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Abstract 
Traffic jam is one of the comman transportation problem in the city. Road widening and mass transport 
development is one of the way to increase the capacity of road segments with purpose to decrease traffic jam. 
To know how effective the road segment widening and mass transport development in decreasing the traffic 
jam and increasing road ability. Teuku Umur Street segment, Tanjung Karang-Rajabasa course analiysis has 
level of service ( LOS) C and Rajabasa- Tanjung Karang course has LOS C, after 1,5 m road widening, DS 
of Teuku Umar Street T.Karang- Rajabasa course become D and DS of Rajabasa-Tanjung Karang still C. 
This because the needs of transportation keep growing each year. Road widening is not the efficient solution 
of transportation problem, but with alternatif solution that judging by the needs of transportation side, means 
of transportation, engineering and traffic management and the institutional. To push the increasing personal 
vehide use, have to fixed the public transportation system in the ability of transport, high vebcity of the 
vehide, confort and goog safety and the appropriate cost. 
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Abstrak 
Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu masalah yang sering timbul pada daerah perkotaan. Pelebaran 
jalan dan pengembangan angkutan masasal merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kapasitas ruas 
jalan dengan tujuan dapat mengurangi kemacetan lalu lintas. Untuk mengetahui seberapa efektif pelebaran 
ruasjalan dan pengembangan angkutan massal  dalam mengurangi kemacetan dan meningkatkan kinerja jalan 
maka perlu diadakan penelitian dan analisis.Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas Jalan Teuku Umar arah 
Tanjung Karang-Rajabasa memiliki tingkat pelayanan (LOS) C dan arah Rajabasa-Tanjung Karang memiliki 
tingkat pelayanan (LOS) C, setelah dilakukan pelebaran sebesar 1,2 m maka derajat kejenuhan (DS) di Jalan 
Teuku Umar arah Tanjung Karang-Rajabasa menjadi Ddan derajat kejenuhan (DS) arah Rajabasa-Tanjung 
Karang tetap C. Hal ini akibat kebutuhan akan transportasi terus berkembang tiap tahunnya.Pelebaran jalan 
bukan merupakan penanggulangan masalah transportsai yang paling efisien , melainkan dengan alternatifb 
pemecahan yang ditinjau dari sisi kebutuhan transportasi , prasarana transportasi, rekayasa dan manajemen 
lalulintas serta kelembagaan yang terkait. Untuk menekan laju peningkatan penggunaan kendaraan pribadi, 
harus diperbaiki system angkutan umum ( BRT) dalam hal kemampuan pengangkutan yang besar, kecepatan 
kendaraan yang tinggi, kenyamanan dan keamanan yang bagus serta biaya pengeluaran yang sesuai.  
 
Kata Kunci: Pelebaran Ruas Jalan,  Tingkat Pelayanan  BRT 
 
 
PENDALULUAN 
Masalah  kemacetan lalu lintas serta pelayanan angkutan umum perkotaan merupakan 
suatu persoalan yang harus dihadapi oleh pemerintah dan instalasi terkait dalam perencana 
tranportasi di perkotaan .Pengambilan keputusan dapat dibentuk dari proses penyelesaian 
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masalah secara umum, dengan tahap pengadaan alternatif, peramalan konsekuensi, 
evaluasi dan seleksi alternatif yang terbaik.  
Meningkatnya jumlah pergerakan di kota Bndar Lampung  provinsi Lampung  akan 
meningkatkan jumlah penggunaan sarana transportasi baik sarana transportasi umum 
maupun pribadi. Hal tersebut secara tidak langsung juga mencinptakan masalah yang 
berhubungan dengan mobalitas seseorang dalam pelaksanaan kegiatan seperti kemacetan. 
Kemacetan lalu lintas ini dipengaruhi oleh penataan  tata guna lahan , volume lalu-lintas 
kendaraan bermotor yang tinggi dan pengaturan lalu-lintas yang kurang baik , hambatan 
samping serta perilaku pengguna jalan itu sendiri.  
 
 Pelebaran jalan raya studi kasus jalan Teuku Umar  di Kota Bndar lampung adalah salah 
satu  alternatif pemecahan masalah yang dipilih pemerintah provinsi lampung guna  
penyediaan prasarana transportasi yang merupakan bagian dari perbaikan geometrik untuk 
menambah kapasitas jalan sehingga dapat lebih banyak menampung volume lalu lintas. 
Secara berkrlanjutan  pemecahan masalah lainnya yang dipilih adalah dengan 
mengembangkan suatu jenis angkutan umum dengan standar kualitas dan kinerja yang baik 
yaitu pengadaan pelayanan dengan penerapan BRT (Bus Rapit Transit). Dengan  adanya  
jalur tersebut, bus (BRT ) akan berjalan lebih cepat karena kemacetan dipindahkan dari 
jalur BRT tersebut. Untuk  mengetahui tepat tidaknya pemilihan keputusan yang sudah 
diambil tersebut  diperlukan suatu studi untuk melakukan studi kelayakan dalam rangka 
mengidentifikasi perencanaan transportasi jangka panjang. 
 
Perencanaan transportasi dan pengambilan keputusan berguna untuk memastikan bahwa 
perubahan didalam system akan bekerja sama dengan baik  sehingga dapat menghasilkan 
keuntungan maksimum bagi daerah yang bersangkutan. Perencanaan transportasi 
dilakukan untuk berbagai alasan, salah satunya adalah pada periode  waktu yang  panjang 
guna memperkirakan masalah-masalah  yang akan muncul dimasa yang akan dapat dan 
dapat dicegah dari sekarang. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Alur Pikir Pekerjaan 
Alur pikir pelaksanaan studi ini tidak terlepas dari logika pelaksanaan suatu kegiatan, 
dimana terdapat komponen input yang dibutuhkan sebagai dasar dalam melakukan 
kegiatan pengolahan data, proses yang dilaksanakan adalah analisis transportasi. 
Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data skunder. Pengumpulan data diperoleh 
dari  studi literatur dan survey langsung.Data primer merupakan data-data yang diperoleh 
langsung dari survey lapangan. Data ini berupa  data volume lalu lintas berdasarkan 
klasifikasi kendaraan, data waktu tempuh dan data geometrik jalan Teuku Umar. Survei 
yang dilakukan dalam studi ini juga adalah survey pada BRT tersebut, survey naik dan 
turun penumpang untuk menghitung jumlah penumpang dalam bus, survey waktu 
perjalanan penumpang, survey kecepatan rata-rata BRT, survey fasilitas busway dan halte 
serta survey ke instansi. Tujuan diadakan survey angkutan umum adalah untuk mengetahui 
karakteristik dan segala sesuatu mengenai keberadaan system tersebut dan diperlukan 
dalam rangka peningkatan atau perbaikan system tersebut.   
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Peralatan yang digunakan dalam survey ini ada.  Data sekunder merupakan data atau 
informasi yang diperoleh dalam format yang sudah tersusun atau terstruktur, berupa 
publikasi-publikasi atau brosur-brosur melalui pihak lain (lembaga atau instansi). Untuk 
mendapatkannya, peneliti mendatangi langsung instansi yang terkait dengan penelitian. 
Data tersebut biasanya digunakan untuk mengetahui keadaan masa lalu dan pertumbuhan 
wilayah yang akan disurvey, sehingga tinjauan dan analisis data akan diproyeksi dengan 
melihat keadaan sebelumnya.  Analisis data digunakan dengan menggunakan cara manual 
seperti dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) 
 
Data pada dasarnya merupakan suatu proses dan pengolahan data untuk mendapatkan hasil 
akhir berupa data  matang yang siap untuk diolah pada tahap analisis. Data yang 
dikumpulkan masih berupa sekumpulan informasi dari kuesioner hasil pengisian 
responden, sedangkan data matang yang diinginkan adalah berupa angka akhir  yang siap 
dianalisis.  
 
 
Gambar 1  Diagram Alir Pelaksanaan 
Aspek Teknis 
1) Kapasitas Ruas jalan 
Berdasarkan MKJI 1997, kapasitas ruas jalan dapat dihitung berdasarkan persamaan 
berikut ini.  
C = Co × FCw × FCsp × FCsf × F 
Keterangan : 
Data Primer : 
 Hasil wawancara, 
hasil survai, observasi 
lapangan 
 
Mulai 
Analisis : 
 Pengolahan data dan analisis data 
 Analisis ketepatan pengambilan keputusan 
 Kajian Pustaka 
 Perumusan Masalah 
 Penyusunan Metodologi 
 Survai Pengumpulan Data 
 
Data Sekunder : 
 Data kependudukan dan 
data geometrik jalan 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
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C  = Kapasitas (smp/jam)  
Co  = Kapasitas dasar (smp/jam)  
FCw  = Faktor penyesuaian lebar lajur 
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah  
FCsf  = Faktor penyesuaian hambatan samping  
FCcs  = Faktor penyesuaian ukuran kota 
2) Derajat Kejenuhn 
Tingkat pelayanan suatu ruas jalan, diklasifikasikan berdasarkan volume (Q) per 
kapasitas (C) yang dapat ditampung ruas jalan itu sendiri. Menurut MKJI 1997, derajat 
kejenuhan dapat dihitung berdasarkan persamaan berikut ini.  
DS = Q/C  
Keterangan :  
DS = Derajat kejenuhan  
Q = Arus total (smp/jam)  
C =  Kapasitas (smp/jam) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam analisis adalah data primer dan data sekunder sebagai berikut. 
Data Sekunder  meliputi data jumlah penduduk (881.801 jiwa pada tahun 2010), data 
geometrik jalan, data kinerja jalan Teuku Umar . Data Primer  meliputi data arus lalu lintas 
hasil pengamatan di lapanga dan data waktu tempuh hasil pengamatan di lapangan.  
 
Data Geometrik Jalan 
Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari segmen jalan yang 
diteliti. Data ini merupakan data sekunder yang didapatkan dari Dinas Bina Marga Kota 
Bandar Lampung. Data potongan melintang ruas Jalan Teuku Umar setelah dilakukan 
pelebaran ruas jalan untuk BRT dapat dilihat pada berikut ini: 
1. Hasil Analisa Ruas Jalan Teuku Umar Sebelum Pelebaran 
Penampang melintang pada Jalan Teuku Umar sebelum dilakukan pelebaran ruas jalan 
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
            1,5 m    2 x 3,5  m 2 m             2 x 3,5  m              1,5 m 
 
Gambar 2 Penampang Jalan Teuku Umar sebelum Pelebaran Ruas Jalan 
 
Data arus lalu lintas sebelum pelebaran ruas jalan didapat dari survey saat pelebaran ruas 
jalan belum dilakukan. Data arus lalu lintas yang digunakan yaitu data arus lalu lintas hasil 
survey pada tahun 2011 seperti yang terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1 Nilai arus lalu lintas pada  Jalan Teuku Umar 
                                                   Nilai Arus Total (Q) (smp/jam) 
Tahun 
Arah Nilai Arus Lalu 
Lintas 
(smp/jam) 
Kapasitas Ruas 
jalan 
Derajat 
kejenuhan 
2011 
Tanjung Karang-
Rajabasa 
2208 2854 0,77 
2011 
Rajabasa-Tanjung 
Karang 
2266 2854 0,79 
Sumber : Pengamatan di lapangan, September 2011 
 
 
 
2.  Hasil Analisa Ruas Jalan Teuku Umar Setelah Pelebaran 
 
Penampang melintang pada Jalan Teuku Umar setelah dilakukan pelebaran ruas jalan dapat 
dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
     1,5 m  2 x 4,1 m                    1,75 m                     2 x 4,1 m         
1,5 m 
 
Gambar 3 Penampang Jalan Teuku Umar setelah Pelebaran Ruas Jalan 
 
Tabel 2  Rangkuman Perbandingan Data Perhitungan 
 
Faktor Do Nothing 
(21/01/2013) 
Do Something 
(22/01/2013) 
Skenario 1 Skenario 2 
Kapasitas Dasar (Co) 1650 smp/jam 1650 smp/jam 1650 smp/jam 1650 smp/jam 
Faktor Lebar Lajur 
(FCw) 
0,92 0,92 0,92 0,92 
Faktor pemisah arah 
(FCsp) 
1,00 1,00 1,00 1,00 
Faktor Hambatan 
Samping (FCsf) 
0,98 0,98 0,98 0,98 
Faktor Ukuran Kota 
(FCcs) 
0,94 0,94 0,94 0,94 
Kapasitas (C)      3496  
smp/jam 
3496  smp/jam 3076smp/jam 3076smp/jam 
Arus (Q) Arah Tanjung 
Karang-Rajabasa  
2667 smp/jam 2608 smp/jam 2593 smp/jam 2438 smp/jam 
Arus (Q) Arah 
Rajabasa-Tanjung 
3056 smp/jam 2896 smp/jam 2872 smp/jam 2717 smp/jam 
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Karang 
Derajat Kejenuhan (DS) 
Arah Tanjung Karang-
Rajabasa 
0,76 0,74 0,84 0,79 
Derajat Kejenuhan (DS) 
Arah Rajabasa-Tanjung 
Karang 
0,87 0,83 9,3 0,88 
Tingkat Pelayanan 
(LOS) Arah Tanjung 
Karang-Rajabasa 
C C D C 
Tingkat Pelayanan 
(LOS) Arah Rajabasa-
Tanjung Karang 
D D E D 
Kec. Arus Bebas Dasar 
(FV0) 
57 km/jam 57 km/jam 57 km/jam 57 km/jam 
Faktor Lebar Lajur 
(FVw) 
-4 -4 -4 -4 
Faktor Hambatan 
Samping (FFVsf) 
0,99 0,99 0,99 0,99 
Faktor Ukuran Kota 
(FFVcs) 
0,95 0,95 0,95 0,95 
Kec. Arus Bebas (FV) 58 km/jam 58 km/jam 50 km/jam 50 km/jam 
Sumber: Olah Data, 2013 
 
Keterangan : 
Dn (Do nothing)  = Kondisi ruas jalan saat  BRT tidak beroperasi  
Ds (Do something) = Kondisi ruas jalan sebelum di berlakukannya jalur BRT. 
Skenario 1  = Kondisi setelah diberlakukannya jalur BRT 
Skenario 2                       = Kondisi setelah diberlakukannya jalur BRT dan sepeda   motor 
 
Penggunaan kendaraan pribadi merupakan cerminan tarah hidup di lingkungan kita guna 
kemudahan mobilitas penggunanya, namun pada kenyataannya pengguna kendaraan 
pribadi di ruas jalan Teuku Umar juga menjadi pemicu dalam permasalahan yang terjadi di 
ruas jalan Teuku Umar yaitu kemacetan dan tundaan yang kadang terjadi.  
 
Dari hasil pengamatan dan analisis diketahui bahwa pelebaran jalan bukanlah  alternatif 
yang terbaik dalam  pengambilan keputusan  dalam mengatasi permasalahan transportasi di 
ruas jalan Teuku Umar, karena seberapa besarpun biaya yang dikeluarkan untuk 
membangun jalan kemacetan dan tundaan tidak dapat di hindarkan karena kebutuhan akan 
transportasi terus berkembang pesat sedangkan pengembangan penyediaan fasilitas 
transportasi yang sangat rendah dan tidak mengikuti perkembangan zaman 
transportasi.Dapat diperkirakan begitu banyak uang yang terbuang karena kendaraan yang 
terjebak kemacetan dan tundaan yang terjadi.   
 
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan juga di dapat  hasil yang bahwa LOS 
berpangkat D dengan nilai DS dari Tanjung Karang-R.Basa sebesar 0,84, dan DS dari Raja 
Basa- T. Karang sebesar 0,93 pada saat kondisi diberlakukanya jalur khusus BRT. Nilai ini 
menandakan bahwa ruas jalan Teuku Umar tidak bisa digunakan untuk jalur khusus BRT 
karena akan membuat jalur kendaraan pribadai terjadi macet, namun hal ini bisa 
menguntungkan  karena pengguna kendaraan dapat beralih ke jasa angkutan BRT  yang 
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lebih nyaman karena jalur BRT bebas hambatan sedangkan pada jalur kendaraan pribadi 
tetap mengalami kemacetan. 
 
Dalam kondisi tersebut diharapkan agar setiap pengguna kendaraan pribadi dapat 
berpindah menggunakan moda BRT. Namun pada kenyataannya, hal tersebut tidak 
mengubah keadaan tersebut karena secara umum tingkat pelayanan yang menyangkut 
sarana dan prasarana kurang memadai, waktu tempuh yang lebih lama karena hambatan 
samping dirute BRT itu sendiri. 
 
Dari hasil analisis yang dikaji juga di dapat bahwa derajat kejenuhan pada kondisi setelah 
diberlakukannya jalur BRT dan sepeda   motor  diperbolehkan masuk ke jalur BRT  
menjelaskan bahwa didapat tingkat yang lebih baik dan keadaan bisa menjadi lebih baik 
dimana  pernecana transportasi dapat  meningkatkan potensi keinginan pengguna jalan 
menggunakan kendaraan pribadi untuk berpindah ke moda angkutan umum( BRT) dan 
sepeda motor. BRT SukaRaja-Raja Basa terlahir sebagai angkutan massal yang diharapkan 
dapat mengurangi kemacetan di Kota Bandar Lampung , khususnya di ruas jalan Teuku 
Umar. Dalam operasional waktu pelayanan BRT SukaRaja-Raja Basa adalah dari pukul 
06.00 pagi hingga pukul18.00WIB. Saat ini kendaraan BRT SukaRaja-Raja Basa 
berjumlah 40 kendaraan ..  
BRT SukaRaja-Raja Basa memiliki rute sebagai berikut : 
Pergi : Jl. Z.A. Pagar Alam, Jl. Teuku Umar, Jl. Raden Intan , Jl. Pangeran Diponegoro, Jl. 
Sultan Hasanuddin, Jl. WR. Supratman, Jl. Malahayati, dan Jl. Yos Surdarso 
Pulang : Jl. Yos Surdarso, Jl. Malahayati, Jl. Ikan Tenggiri, Jl. WR. Supratman, Jl. 
Pattimura, Jl. Pangeran Diponegoro, Jl. Ahmad Yani,Jl. R.A .Kartini, Jl. Teuku Umar dan 
Jl. Z.A. Pagar Alam 
Jarak tempuh kendaraan atau panjang trayek mulai awal bergerak dari terminal pergi 
hingga terminal pulang dalam 1 rit berjarak : ± 42km, dengan waktu tempuh selama : ± 
163 menit/rit. Dalam satu hari beroperasi selama 12 jam dengan waktu jeda pada 
pemberhentian halte selama : ± 10 menit, dan istirahat makan selama ± 1 jam sehingga 
waktu tempu efektif rata-rata selama : ± 112,33 menit / rit.  Dalam Survey yang dilakukan 
diperoleh bahwa waktu tempuh yang diperlukan Oleh BRT SukaRaja-Raja Basa dari 
Terminal Induk RajaBasa hingga Jl .Teuku Umar adalah ± 20 menit dengan jumlah halte 
untuk menurunkan dan menaikkan penumpang pada Ruas R.Bara- Teuku Umar sebanyak 6 
halte dan dan ruas Teuku Umar- R.Basa sebanyak 4 halte. Kecepatan rata-rata BRT 
SukaRaja-Raja Basa adalah 27,18 km/jam. .Dalam kenerja yang sudah dilalukan tersebut 
dapat ditingkatkan lagi dalam peningkatan efisiensi waktu dan pengadaan armada guna 
menampung parang pengguna jasa angkutan umum tersebut.  
 
Penanggulangan masalah kemacetan lalulintas di ruas jalan Teuku Umar tersebut, 
pemerintah juga dapat melakukan beberapa langkah baik berupa kebijakan-kebijakan, 
penuyusunan tindakan dalam segala bentuk aspek dalam bentuk pengembangan prasarana , 
optimalisasi penggunaan ruang jalan serta penetapan kebijakan  dan hukum.  
 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan pengamatan dan analisis pada ruas Jalan Teuku Umar Kota Bandar Lampung, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini:  
1. Sebelum dilakukan pelebaran ruas jalan, Jalan Teuku Umar arah Tanjung Karang-
Rajabasa memilki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,77 dan arah Rajabasa-Tanjung Karang 
memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,79. Setelah dilakukan pelebaran sebesar 1,2 m 
maka derajat kejenuhan (DS) di Jalan Teuku Umar arah Tanjung Karang-Rajabasa menjadi 
0,87 dan derajat kejenuhan (DS) arah Rajabasa-Tanjung Karang menjadi 0,76. Hal ini 
akibat kebutuhan akan transportasi terus berkembang tiap tahunnya. 
2.  Pelebaran jalan bukan merupakan penanggulangan masalah transportsai yang paling 
efisien , melainkan dengan alternatif pemecahan yang ditinjau dari sisi kebutuhan 
transportasi , prasarana transportasi, rekayasa dan manajemen lalulintas serta kelembagaan 
yang terkait.  
3. Untuk menekan laju peningkatan penggunaan kendaraan pribadi, harus diperbaiki 
system angkutan umum ( BRT) dalam hal kemampuan pengangkutan yang besar, 
kecepatan kendaraan yang tinggi, kenyamanan dan keamanan yang bagus serta biaya 
pengeluaran yang sesuai.  
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